PERAN KEPALA MADRASAH SEBAGAI SUPERVISOR DALAM
MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
DI MI AL-MUNAWAROH BANDAR LAMPUNG

SKRIPSI

AINA CONILAWATI MAYLUDI
NPM. 1711030009




PERAN KEPALA MADRASAH SEBAGAI SUPERVISOR DALAM
MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
DI MI AL-MUNAWAROH BANDAR LAMPUNG

SKripsi
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Dalam lImu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh:
AINA CONILAWATI MAYLUDI
NPM: 1711030009

Jurusan: Manajemen Pendidikan Islam

Pembimbing I : Dr. H. Amirudin, M.Pd.I
Pembimbing I1: Dr. Sunarto, M.Pd.I

-

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H /2022 M



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala madrasah dan guru. Objek penelitian ini adalah
Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional
Guru Di MI Al-Munawaroh Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian analisis dengan
menggunakan analisis data yang terdiri dari tahap reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
atau penarikan kesimpulan.

Dari metode penelitian yang dilakukan menghasilkan bagaimana peran kepala madrasah
sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di Ml Al-Munawaroh
Bandar Lampung, diantaranya, yang pertama kepala madrasah berusaha membangkitkan dan
merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam menjalankan tugas masing-masing dengan
sebaik-baiknya. Yang kedua, mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah
termasuk media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar-
mengajar. Yang ketiga, mengembangkan, mencari dan menggunakan metode-metode mengajar
yang lebih sesuai dengan ketentuan kurikulum yang sedang berlaku. Yang keempat, membina
kerjasama yang harmonis di antara guru-guru dan pegawai sekolah lainnya. Yang kelima,
mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah. Yang kelima, membina
hubungan kerjasama antar sekolah dan instansi lain guna untuk peningkatan mutu pendidikan
para siswa.

Dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa Peran Kepala Madrasah Sebagai
Supervisor Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di MI Al-Munawaroh Bandar
Lampung sudah berjalan dengan cara: Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai
sekolah di dalam menjalankan tugas masing-masing dengan sebaik-baiknya. Berusaha
mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah termasuk media instruksional yang
diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar-mengajar. Mengembangkan,
mencari dan menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan ketentuan
kurikulum yang sedang berlaku. Membina kerjasama yang harmonis di antara guru-guru dan
pegawai sekolah lainnya. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan
pegawai sekolah. Membina hubungan kerjasama antar sekolah dan instansi lain guna untuk
peningkatan mutu pendidikan para siswa.

Kata Kunci: Supervisi, Kepala Madrasah, Kompetensi Profesional Guru



ABSTRACT

This research aims to describe the role of the principal as a supervisor in improving the
professional competence of teachers. This research is a qualitative descriptive. The subjects of
this research were the principal and teachers. The object of this research is the role of the
principal as a supervisor in improving the professional competence of teachers at Ml Al-
Munawaroh Bandar Lampung. This research’s data collection techniques useobservation,
interviews and documentation. Then the data analysis consists of data reduction, data
presentation, and verification or conclusion drawing.

From the research method carried out, it resulted in how the role of the madrasa principal
as a supervisor in improving the professional competence of teachers at Ml Al-Munawaroh
Bandar Lampung, among others, first, madrasa principal tried to generating and stimulating
teachers and school employees in carrying out their respective duties as good as possible.
Second, procuring and equipping school equipment including instructional media needed for
the smooth and successful teaching-learning process. Third, developing, seeking, and using
teaching methods which are more in line with the current curriculum provisions. Fourth,
fostering harmonious cooperation among teachers and the school staff. Fifth, enhance the
quality and knowledge of teachers and school staff. Sixth, fostering cooperative relationships
between schools and other institutions in order to improve the quality of education for students.

From the results of the research above, it can be concluded that the role of the Madrasah
Principal as Supervisor in Improving Teacher Professional Competence at Ml Al-Munawaroh
Bandar Lampung has been carried out by: Generating and stimulating teachers and school staff
in carrying out their respective duties as good as possible. Procuring and equippingschool
equipment including instructional media needed for the smooth and successful teaching and
learning process. Developing, seeking, and using teaching methods that are more in line with
the provisions of the current curriculum. Fostering harmonious cooperation among teachers
and the school staff. Enhancing the quality and knowledge of teachers and school staff.
Fostering cooperative relationships between schools and other institutions in order to improve
the quality of education for students.

Keywords: Supervision, Head of Madrasah, Teacher Professional Competence
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MOTTO

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat.” (QS. An - Nisa’: 58)"

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memperolenh gambaran yang jelas dan menghindari kesalahpahaman terhadap

pemaknaan, maka perlu adanya penegasan istilah dari judul proposal ini, yang berjudul “PERAN
KEPALA MADRASAH SEBAGAI SUPERVISOR DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI MI AL-MUNAWAROH BANDAR
LAMPUNG?. Penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang berkenaan dengan judul proposal
diatas sebagai berikut:

1.

Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor

Peran adalah usaha untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkan sesuai dengan rencana
dan dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan®

Kepala Madrasah terdiri dari kata yaitu “Kepala” dan ‘“Madrasah” kata kepala diartikan
sebagai ketua atau pimpinan dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga, sedangkan
Madrasah adalah sebuah lembaga. Sedangkan kata “madrasah” diartikan sebagai sebuah
lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Kepala Madrasah adalah
guru yang diberi tugas khusus untuk mengelola madrasah, membuat kebijakan, mengatur tata
tertib dan operasional madrasah sehingga tidak terjadinya kekacauan atau diberi kepercayaan
untuk menjadi pemimpin sekaligus manager madrasah.

Kompetensi Profesional Guru

Pengertian dasar kompetensi (competency) adalah kemampuan atau kecakapan.? Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi adalah wewenang atau kekuasaan untuk
menentukan sesuatu.’ Sedangkan Profesional menunjuk pada dua hal. Pertama, orang yang
menyandang suatu profesi dan kedua, penampilan seseorang dalam melakukan pekerjaan
yang sesuai dengan profesinya.* Guru adalah seorang tenaga pendidik yang memiliki
kemampuan mendidik, membimbing dan mentransfer ilmu yang dimilikinya kepada anak
didiknya. Sedangkan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sebagaimana dijelaskan
Mujtahid, definisi guru adalah orang yang pekerjaan, mata pencaharian, atau profesinya
mengajar.’

Jadi, berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan diatas maka yang dimaksud dengan
kompetensi profesional Guru adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan
profesi keguruannya, artinya guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya dapat disebut
sebagai guru yang kompeten atau profesional. Kompetensi profesional merupakan pekerjaan
yang hanya dapat dilakukan oleh seorang yang memiliki kualifikasi akademik, kompetensi
dan sertifikat pendidik yang sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang
pendidikan tertentu.

Madrasah Ibtidaiyah Al-Munawaroh Bandar Lampung

Madrasah Ibtidaiyah Al-Munawaroh merupakan suatu lembaga pendidikan swasta yang
berada dibawah naungan Kementrian Agama. Madrasah ini berdiri pada tahun 1965.
Lokasinya berada di JI. Sejahtera No. 12, Sumberrejo Sejahtera, Kemiling, Bandar Lampung,
Lampung35151.

201.

229.

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta: Balai Pustaka, 1995),
2 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Guru (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000),
3 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 584.

# Mungin Eddy Wibowo, Paradigma Bimbingan Dan Konseling (Semarang: DEPDIKNAS, 2001), 2.
® Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 33.



B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah peran yang sangat penting bagi manusia, karena pendidikan dapat
membina serta mengembangkan kepribadian manusia menjadi yang lebih baik lagi. Dengan
pendidikan juga manusia mendapatkan informasi ataupun ilmu pengetahuan yang tidak diketahui
sebelumnya, mendapatkan pengalaman baru serta dapat berinteraksi, bersosialisasi dan menggali
potensi diri.

Pendidikan dari dulu sampai sekarang masih mengalami persoalan yang mendasar, yaitu
persoalan mengenai sumber daya pendidik yang belum secara optimal mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki oleh lembaga pendidikan. Salah satu persoalan yang dihadapi dunia
pendidikan Indonesia saat ini adalah profesionalisme guru yang masih jauh dari harapan.’
Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala madrasah
dalam mengelola tenaga kependidikan yang ada di madrasah. Kepala madrasah merupakan salah
satu kompeten pendidikan yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala
madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi madrasah,
pembinaan tenaga pendidik dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.’

Kepala madrasah sebagai pemimpin tertinggi sangat berpengaruh dalam menentukan
kemajuan madrasah, harus mempunyai kemampuan administrasi dan memiliki komitmen tinggi
dalam melaksanakan tugasnya. Kepala madrasah yang baik harus dapat mengupayakan
peningkatan kinerja guru melalui program pembinaan kemampuan profesional tenaga
kependidikan. Serta harus memiliki kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta
keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Hal tersebut menjadi
penting sejalan dengan semakin kompleknya tuntutan, wewenang, dan tugas kepala madrasah
yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan efisien seiring perkembangan
jaman.® Diharapkan kepala madrasah memiliki visi dan misi yang menjadi pedoman dan arah
dalam berpijak. Dalam menunjang kemajuan pendidikan dalam segi sarana dan prasarana
pemerintah melimpahkan atau mengucurkan dana ke berbagai sekolah untuk dikelola oleh
sekolah dan komite sekolah, akibat dari ini mulai ada kecenderungan kepala madrasah lebih
memikirkan proyek daripada tugas pokoknya sebagai orang yang menjalankan keberhasilan
pelaksanaan pendidikan. Untuk itu diharapkan agar kepala madrasah jangan hilang langkah dan
arah, tetap eksis pada visi dan misi yang ingin dicapai bersama.® Setiap pemimpin harus memiliki
jiwa dan sikap yang patut menjadi teladan bagi bawahannya. Selain itu juga harus mampu
menjadi motivator kepada bawahannya, agar terciptanya situasi dan kondisi belajar yang efektif
dan efisien.

Salah satu cara yang harus dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
pendidikan dan menghasilkan dampak positif bagi peserta didik adalah melalui pelaksanaan
supervisi oleh kepala madrasah. Supervisi adalah kegiatan yang diarahkan kepada penyediaan
kepemimpinan bagi para pendidik dan tenaga pendidik lain, maka sudah jelas bahwa supervisi
mempunyai fungsi memimpin yang dilakukan oleh pejabat yang diserahkan tugas memimpin
madrasah, yaitu kepala madrasah diarahkan kepada pendidik dan tenaga tata usaha.*’ Secara
umum supervisi berarti upaya bantuan yang diberikan kepada guru dalam melaksanakan tugas
profesionalnya, agar guru mampu membantu para siswa dalam belajar untuk menjadi lebih baik

® Ali Mudlofir, Pendidik Profesional Konsep: Strategi Dan Aplikasinya Dalam Peningkatan Mutu Pendidik
Di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 7.

" E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS Dan KBK (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2004), 4.

8 E. Mulyasa, 25.

® Jamilah Maisura, “Ilmu Administrasi Dan Manajemen” 2, no. 3 (2018): 119.

10 syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 14.
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dari sebelumnya.* Supervisi dapat dipandang sebagai suatu seni kerjasama dengan sekelompok
orang agar memperoleh hasil yang sebesar-besarnya. Seni disini menuntut kemampuan untuk
mempraktikan prinsip-prinsip hubungan antar manusia yang baik. Dalam menerapkan hubungan
antar manusia tak ada ukuran yang pasti meyakinkan, karena setiap manusia memiliki pribadi
yang unik.*?

Adapun sifat kepemimpinan kepala madrasah tersebut seiring dengan firman Allah SWT
dalam Al-Qur’an surat Shad Ayat 26:

N ';>'-"u ,..'.;-"\ "y N>\ %x\.”'\}-u.:b-\‘,b.uq- ol J}\_\g_
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Artinya: “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka
berilah keputusan (perkara) diantara manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti
hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang
sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan.” (QS. Shad : 26)

Dari isi kandungan ayat diatas, maka dapat diketahui bahwa seorang pemimpin dapat
menjalankan tugas nya dengan baik dan berpedoman kepada Allah. Selain itu juga seorang
pemimpin harus bersikap sopan santun yang baik serta memiliki sifat yang adil baik dalam
memberikan keputusan atau hal yang lainnya, tidak dengan mengkuti hawa nafsunya. Karena
hawa nafsu dapat menyebabkan seseorang kehilangan kesadaran, kehilangan kontrol pribadi
dirinya sehingga tersesat dari jalan Allah.

Guru adalah seorang tenaga pendidik profesional yang mendidik, membimbing,
memberikan penilaian, memberikan motivasi, melakukan evaluasi kepada peserta didiknya, serta
mengajarkan dan mentransfer ilmu yang dimilikinya. Guru profesional tidak hanya dituntut untuk
menguasai bahan ajar, bidang ilmu, memotivasi peserta didik, metode pembelajaran, memiliki
wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan dan keterampilan yang tinggi, tetapi juga harus
mendalami dan memahami tentang hakikat masyarakat dan manusia. Hakikat-hakikat ini akan
melandasi budaya kerja guru dan pola pikir, serta loyalitas ternadap profesi pendidikan. Dengan
demikian pada proses pembelajaran berlangsung guru mampu mengembangkan budaya dan iklim
organisasi secara kreatif, bergairah dan dialogis sehingga mampu memberikan rasa nyaman dan
menyenangkan peserta didik. Untuk itu salah satu tugas kepala sekolah sebagai supervise
diperlukan pengawasan terhadap guru dalam melaksanakan tugas. ** Seorang pendidik
profesional mampu menguasai kemampuan dasar, kemampuan dasar yang dimaksud adalah
kemampuan bahan pengajaran, penguasaan metode pembelajaran yang tepat, penguasaan media
pembelajaran, penguasaan kelas, kemampuan mengatasi kesulitan belajar siswa, memberikan
motivasi belajar kepada siswa, pengelolaan waktu belajar, memberikan bimbingan dan
penyuluhan, penguasaan strategi belajar dan mengajar dan kemampuan melihat bakat dan minat
siswa.

Dengan melihat pentingnya kemampuan guru profesional dalam peningkatan mutu
pengajaran maka perlu pembinaan secara terus menerus sehingga guru memiliki kemampuan
yang sesuai dengan profesinya. Menurut pendapat Supardi, ciri-ciri guru profesional adalah

1 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: Alfabeta CV, 2006), 230.
12 syaiful Sagala, 241.
13 Daryanto, dkk. Supervisi Pembelajaran (Yogykarta: Gava Media, 2015), 163.
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mempunyai komitmen pada proses belajar siswa, pendalaman materi pembelajaran dan cara
mengajar harus dikuasai, dan berfikir kritis, logis dan sistematis pada proses pembelajaran
tentang apa yang harus dilakukan.** Ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu,
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
peserta didik. Kompetensi kepribadian adalah karakteristik pribadi yang harus dimiliki guru
sebagai individu yang berakhlak mulia, mantap, stabil, dewasa, arif, dan bijaksana serta menjadi
teladan bagi peserta didik, mengevaluasi kinerja sendiri, mengembangkan diri dan religius.
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, menggunakan teknologi komunikasi dan informasi
secara fungsional dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. Dan kompetensi
profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang sesuai
dengan materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah.” Berdasarkan paparan diatas seorang
guru harus memiliki empat kompetensi salah satunya yaitu kompetensi profesional. Dipilihnya
kompetensi profesional tersebut berkaitan dengan kemampuan guru dan proses belajar mengajar
yang dilaksanakan guru di madrasah.

Secara formal, untuk menjadi guru yang profesional disyaratkan memenuhi kualifikasi
akademik minimum dan bersifat pendidik. Guru guru yang memenuhi kriteria profesional inilah
yang akan mampu menjalankan fungsi utamanya secara efektif dan efisien untuk mewujudkan
proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Maka dapat
dilihat kualifikasi akademik MI Al-Munawaroh adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Kualifikasi Akademik Di M1 Al-Munawaroh
Bandar Lampun

No. | Nama S-1 Belum | Sudah Belum PNS
S-1 Sertifikasi Sertifikasi

1. Sri Agustiningsih, S.Pd.| v v

2. Barkah Atikah, S.Pd.I v v

3. Barsari, S.Pd.l 4 4 v

4, Citra Nova Hidayati, S.Pd v v

5. Darmawan Trisaptadi, ST v v

6. Devia Taurina, S.Pd v v

7. Din Muhtar v 4

8. Dinta Oktalistina, S.Pd v v

9. Eka Lestari, S.Pd.I v 4

10. Faridatul Hasanah, S.Pd v v

11. | Febri Ayuningtyas, S.Pd v v

12. lis Dwi Safitri, S.Pd v v

13. | Murni Agustin H, S.Pd v v

14. Pritha Fitria P, S.Pd v v

15. Sigit Asty Pn, S.Pd 4 4

16. | Triwelas Asih I, S.Pd 4 v

17. Umyani, SH v 4

18. Weni Damayanti, S.Pd v v

Sumber : Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Al-Munawaroh Bandar Lampung

Seorang guru yang memiliki kompetensi profesional dapat dilihat dari indikasi, yaitu
keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi,
keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan

¥ pyupuh Fathurrohman, dkk. Supervisi Pendidikan (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), 31.
15 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan Dan Sumber Belajar Teori Dan Praktik
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 31.
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membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, dan keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perorangan.*®

Berdasarkan survey pra penelitian di Ml Al-Munawaroh Bandar Lampung mengenai
indikator kompetensi profesional guru adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2 Kompetensi Profesional Guru di Ml Al-Munawaroh Bandar Lampung

No. Kompetensi Profesional Guru Sangat Baik | Baik | Cukup | Kurang
Baik Baik

Keterampilan bertanya 4

Keterampilan memberi penguatan v

Keterampilan menjelaskan v

1
2.
3. Keterampilan mengadakan variasi v
4
5

Keterampilan membuka dan menutup 4
pelajaran

6. Keterampilan ~ membimbing  diskusi v
kelompok kecil

7. Keterampilan mengelola kelas v

8. Keterampilan mengajar kelompok kecil v
dan perorangan

Sumber : Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-Munawaroh Bandar Lampung pada tanggal 21
Juni 2022

Berdasarkan data tabel diatas, kompetensi profesional guru di MI Al-Munawaroh Bandar
Lampung terlihat baik tetapi masih belum optimal. Sehingga masih membutuhkan peran kepala
madrasah sebagai supervisor untuk meningkatkan kompetensi profesional guru.

Hasil wawancara dengan Ibu Sri Agustiningsih, S.Pd.l selaku Kepala Madrasah
Ibtidaiyah Al-Munawaroh pada tanggal 15 Maret 2021, bahwa pelaksanaan supervisi akademik
di MI Al-Munawaroh dilaksanakan secara berkala yaitu setiap 1 bulan sekali dan ketika
penerimaan guru baru dengan tujuan untuk mengetahui kompetensi yang dimiliki guru tersebut
ketika mengajar sehingga sesuai dengan tugasnya. Kegiatan supervisi akademik kepala madrasah
dapat meningkatkan kompetensi profesional guru dengan memberikan bimbingan, motivasi dan
bantuan teknis kepada guru yang mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. Upaya yang
telah dilaksanakan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Munawaroh adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3 Strategi Yang Diterapkan Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di MI Al-Munawaroh Bandar Lampung

No. Kegiatan Sangat Baik Cukup Kurang
Baik Baik Baik
1. Membimbing guru-guru tentang mengatasi 4
problem pribadi yang dialami siswa
2. | Memberikan bimbingan guru dalam hal v
pelaksanaan kurikulum sekolah
3. Memberikan bimbingan guru dalam hal 4
melaksanakan model pembelajaran yang
menarik
4, Mengadakan pertemuan atau rapat v
5. Mengadakan kelompok diskusi v
6. Mengadakan kunjungan kelas v
7. Mengadakan kunjungan observasi v

18 E. Mulyasa, “Menjadi Guru Profesional” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 70.



Sumber : Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-Munawaroh Bandar Lampung pada tanggal 21
Juni 2022
Berdasarkan data tabel diatas bahwa Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Munawaroh dalam

melaksanakan peran sebagai supervisor tersebut masih belum optimal dikarenakan peran
supervisi dalam meningkatkan kompetensi profesional guru yang terdapat pada indikator belum
terlaksana semua.

. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

1. Fokus Penelitian
Penulis menemukan hal yang menarik untuk diteliti, sehingga penelitian ini memfokuskan
pada Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesional Guru di MI Al-Munawaroh Bandar Lampung.

2. Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian maka sub fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Strategi yang diterapkan kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan

kompetensi profesional guru di M1 Al-Munawaroh Bandar Lampung

b. Keterampilan yang dikuasai oleh guru di Ml Al-Munawaroh Bandar Lampung

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan
di teliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi yang diterapkan kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru di MI Al-Munawaroh Bandar Lampung?
2. Bagaimana keterampilan yang dikuasai oleh guru di M1 Al-Munawaroh Bandar Lampung?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi yang diterapkan kepala madrasah sebagai supervisor
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di Ml Al-Munawaroh Bandar Lampung?
2. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan yang dikuasai oleh guru di MI Al-Munawaroh
Bandar Lampung?

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sehubungan dengan Peran Kepala Madrasah Sebagai
Supervisor Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di Ml Al-Munawaroh Bandar
Lampung antara lain :
1. Dalam Aspek Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai Peran Kepala

Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di MI Al-

Munawaroh Bandar Lampung.

2. Aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

a. Bagi kepala madrasah: dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan untuk
memperhatikan para guru yang belum memenuhi kualifikasi akademik maupun
kompetensi.

b. Bagi guru: sebagai informasi dan masukan untuk dapat meningkatkan kinerja guru
supaya lebih baik lagi kedepannya.

c. Bagi lembaga: sebagai acuan dan bahan pertimbangan mengingat pentingnya
meningkatkan kompetensi profesional guru, demi menciptakan kinerja yang baik dalam
mencapai tujuan pendidikan.
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d. Bagi Penulis: Menambah pengalaman dan wawasan tentang peran kepala madrasah
sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di suatu lembaga
pendidikan tersebut.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1.

3.

Jamilah Maisura, dalam jurnalnya yang berjudul “Peran Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kualitas Guru Di MTSN Kapuas Timur Kabupaten Kapuas™ dari jurnalnya
tersebut dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah sebagai top manager harus dapat
memainkan peranannya dalam mempengaruhi bawahannya, khususnya para guru dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan. Kepala madrasah harus mempunyai kemampuan
relation yang baik dengan segenap warga di sekolah, sehingga tujuan sekolah dan pendidikan
dapat dicapai secara optimal. Untuk menjalankan tugasnya sebagai pemimpin sekolah,
diharapkan kepala madrasah memiliki visi dan misi yang menjadi pedoman dan arah dalam
berpijak. Dalam menunjang kemajuan pendidikan dalam segi sarana dan prasarana
pemerintah melimpahkan atau mengucurkan dana ke berbagai sekolah untuk dikelola oleh
sekolah dan komite sekolah, akibat dari ini mulai ada kecenderungan kepala madrasah lebih
memikirkan proyek daripada tugas pokoknya sebagai orang yang menjalankan keberhasilan
pelaksanaan pendidikan. Untuk itu diharapkan agar kepala madrasah jangan hilang langkah
dan arah, tetap eksis pada visi dan misi yang ingin dicapai bersama."’

Paryadi, dalam jurnalnya yang berjudul “Upaya Kepala Sekolah Meningkatkan Kompetensi
Profesionalisme Guru Pendidikan Bahasa Indonesia Di SMA” dari jurnalnya tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada kenyataannya sekarang ini banyak guru-guru yang belum
profesional dalam menjalankan tugasnya. Banyak guru yang mengajarkan materi tidak sesuai
dengan bidang yang dikuasai, dengan alasan mengisi jam yang kosong dan banyak lagi alasan
lainnya. Kebanyakan metode mengajar yang digunakan oleh guru pada saat mengajar hanya
monoton saja tidak sesuai dengan materi pelajaran dan kondisi psikologis peserta didik. Di
samping masalah-masalah diatas yang banyak mengakibatkan seorang guru tidak profesional
dalam menjalankan tugasnya adalah kurangnya sarana dan prasarana disekolah tempat
mereka mengajar serta berbagai macam persoalan hidup baik itu pribadi, keluarga ataupun
masyarakat. Usaha untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme guru tersebut bisa
dilakukan melalui peningkatan kesejahteraan guru, dalam hal ini gaji merupakan salah satu
sumber kepuasan kerja. Dengan memberikan kesejahteraan guru dapat memberikan motivasi
kepada guru untuk meningkatkan kompetensi profesionalismenya. Selain peningkatan
kesejahteraan guru, tunjangan sertifikasi juga memberikan motivasi kepada guru untuk
meningkatkan profesionalismenya. Sertifikasi merupakan proses pemberian sertifikat
pendidik untuk guru. Sertifikasi bagi guru prajabatan dilakukan melalui pendidikan profesi di
LPTK vyang terkreditasi dan ditetapkan pemerintah, diakhiri dengan uji kompetensi.
Sedangkan kompetensi guru dilakukan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 18 Tahun 2007.*°

Nashihin, dalam jurnalnya yang berjudul ‘“Peranan Kepala Madrasah Sebagai Supervisor
Pendidikan Di Madrasah” dari jurnalnya tersebut dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah
sebagai supervisor pendidikan berperan sebagai narasumber tentang masalah-masalah yang
menyangkut pengajaran yang dilakukan oleh tenaga pendidik. Supervisi dilakukan untuk
membantu guru baik dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan
maupun dalam pelaksanaan dan tindak lanjutnya yang dilakukan baik secara individu

17 Jamilah Maisura, “Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kualitas Guru,” Jurnal IImu Administrasi

Dan Manajemen 2, no. 3 (2017): 119.

8 paryadi, “Upaya Kepala Sekolah Meningkatkan Kompetensi Profesionalisme Guru Pendidikan Bahasa

Indonesia,” Manajer Pendidikan 9, no. 5 (2015): 657.
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maupun kolektif. Supervisi dilakukan dalam rangka pembinaan agar semua guru yang
menjadi mitranya dalam sekolah atau madrasah tersebut dapat menjadi guru yang kompeten.
Supervisi yang dilakukan kepala madrasah merupakan kegiatan yang sangat penting untuk
membina guru. Melalui pengawasan yang jujur, tulus, dan objektif diharapkan dapat
membantu memecahkan berbagai masalah berkenaan dengan tugas guru sebagai pengajar,
pendidikan, pelatih dan pembina siswa di madrasah.™

4. Emas Kurnianingsih, dalam jurnalnya yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Guru” dari jurnalnya tersebut dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya.
Peningkatan kompetensi guru, sangat dipengaruhi oleh peran dari seorang kepala sekolah.
Bila sekolah telah mampu melaksanakan perannya, hampir dapat dipastikan bahwa
kompetensi guru dan mutu pendidikan di sekolah tersebut dapat meningkat. Kepala sekolah
telah melakukan supervisi peran sebagai supervisor, namun tidak mempunyai administrasi
dalam bentuk program. Menurut suhardan, supervisi bantuan profesional merupakan
pemberdayaan dalam bentuk pembinaan yang terus menerus diberikan kepada guru sesuai
dengan perkembangan pekerjaan yang menuntutnya.?

5. Siti Nurhayati, dalam jurnalnya yang berjudul “Upaya Peningkatan Kompetensi Guru
Dengan Supervisi Akademik Di Madrasah Ibtidaiyah Yaspuri Lowokwaru Malang” dalam
jurnalnya tersebut dapat disimpulkan bahwa supervisi kepala sekolah/madrasah merupakan
upaya seorang kepala sekolah/madrasah dalam pembinaan guru agar guru dapat
meningkatkan kualitas mengajarnya dengan melalui langkah-langkah perencanaan,
penampilan mengajar yang nyata serta mengadakan perubahan dengan cara yang rasional
dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa. Kepala sekolah sebagai supervisor haruslah
selalu berusaha memperbaiki cara guru mengajar, cara siswa belajar, meningkatkan mutu
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar yang bertujuan untuk memperbaiki dan
mengembangkan situasi belajar dan mengajar yang lebih baik sehingga mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran dan dapat mencapai tujuan di sekolah atau madrasah.
Hubungan supervisor dengan peningkatan kualitas profesionalisme guru berkaitan erat antara
kegiatan supervisi dengan kemampuan kompetensi guru. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu dan berbagai pendapat pakar bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan
kompetensi guru terutama dalam kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.**

Berdasarkan penjelasan dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas bertujuan
untuk mengetahui penelitian-penelitian terdahulu yang relevan agar tidak terjadinya plagiasi
dan bertujuan untuk mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan pada penelitian
selanjutnya. Penelitian yang akan dilakukan penulis terdapat perbedaan dengan penelitian
diatas. Perbedaan pada lokasi tempat penelitian berlangsung, tahun diteliti, sumber rujukan,
serta fokus pada penelitian ini yang berjudul “Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor
Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di Ml Al-Munawaroh Bandar
Lampung”.

19 Nashihin, “Peranan Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Pendidikan Di Madrasah,” Jurnal Ummul Qura
VII, no. 1 (2016): 97.

% Emas Kurnianingsih, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru,” Indonesian Jurnal
Of Education Management & Administration Review 1, no. 1 (2017): 11-12.

21 Sjti Nurhayati, “Upaya Peningkatan Kompetensi Guru Dengan Supervisi Akademik Di Madrasah
Ibtidaiyah Yaspuri Lowokwaru Malang,” Jurnal Pendidikan 1, no. 1 (2013): 48-51.



H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengungkap gambaran
objektif mengenai keadaan yang terdapat pada diri objek yang diteliti tersebut. Dipilihnya
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang akan dikaji
oleh penulis mengenai peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam mengembangkan
kompetensi profesional guru yang memerlukan sejumlah data di lapangan. Penulis
memperoleh gambaran dari permasalahan yang terjadi berupa kata-kata , prilaku, dan tidak
dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan tetap dalam bentuk
kualitatif tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan cara survey atau observasi secara
langsung. Survey dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi dari responden
melalui sampel yang diteliti. Karakteristik pokok yang menjadi perhatian dalam penelitian
kualitatif adalah terhadap makna. Dalam hal ini penelitian naturalistik tidak peduli terhadap
persamaan dari obyek penelitian melainkan sebaliknya mengungkapkan tentang pandangan
kehidupan dari orang yang berbeda-beda. Pemikiran ini didasari pula oleh kenyataan bahwa
makna yang ada dalam setiap orang berbeda-beda. Oleh karena itu, tidak mugkin untuk
mengungkap kenyataan yang ada dalam diri orang yang unik dan menarik itu menggunakan
alat lain kecuali manusia sebagai instrumen.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. Data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer

Data primer adalah data dari sumber pertama yang diucapkan secara lisan. Data tersebut

dapat berupa interview atau wawancara, dan observasi. Data ini meliputi “Peran Kepala

Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di Ml

Al-Munawaroh Bandar Lampung.

Tabel 1.4 Sumber Data Pra Penelitian

No. Sumber Data Jumlah
1. Kepala Madrasah 1
2 Guru 2

Sumber : Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-Munawaroh Bandar Lampung pada
tanggal 21 Juni 2022

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang di peroleh lewat pihak lain. Data sekunder terbagi
menjadi tiga, yaitu:
1) Buku, majalah, artikel, atau karya ilmiah yang dapat melengkapi data penelitian ini.
2) Berupa foto, baik dihasilkan sendiri maupun orang lain.
3) Berupa dokumen atau arsip sekolah.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pada pelaksanaan penelitian ini untuk memperoleh data yang diperlukan penulis

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan. Dengan melakukan
observasi penulis dapat mengamati objek penelitian dengan lebih cermat dan detail,
misalnya penulis dapat mengamati kegiatan objek yang diteliti. Pengamatan itu
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selanjutnya dapat dituangkan kedalam bahasa verbal.* Observasi merupakan pengamatan
secara langsung ke lapangan atau lokasi yang diteliti untuk mengumpulkan data-data
yang sesuai. Dalam hal ini observasi dilaksanakan untuk mengamati upaya yang
dilakukan kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru dalam
pembelajaran.

b. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh
dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interview).”® Wawancara tersebut dilakukan secara lisan melalui
pertanyaan yang diajukan penulis kepada kepala sekolah dan guru berkaitan dengan
masalah yang diteliti.

c. Dokumentasi
Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering memiliki posisi penting
dalam penelitian kualitatif, terutama bila sasaran kajian mengarah pada latar belakang
atau berbagai peristiwa yang terjadi di masa lampau yang sangat berkaitan dengan
kondisi atau peristiwa masa kini yang sedang diteliti.?* Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data kemudian di telaah. Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan
adalah berupa catatan.

5. Teknik Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah kegiatan yang dilakukan agar hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan dari berbagai macam sisi. Agar penelitian ini dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, penulis perlu melakukan pemeriksaan keabsahan data
dengan teknik triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pengumpulan data dengan sekaligus
melakukan uji dan pengecekan kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan berbagai sumber data. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik
yaitu, observasi, wawancara serta dokumentasi. Teknik triangulasi yang dilakukan dalam
penelitian ini akan memanfaatkan penggunaan sumber dengan mengkomparasikan hasil
wawancara dengan observasi, mengkomparasikan data yang diperoleh dari informan satu dan
yang lain maupun membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi. Ada empat macam
triangulasi sebagai teknik uji keabsahan data adalah sebagai berikut:

a. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi ini menggunakan dari berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang
dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.

b. Triangulasi Teori
Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan sudah memenuhi syarat. Pada penelitian ini penulis telah memaparkan
berbagai teori.

c. Triangulasi Pengamat
Adanya pengamat diluar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpuan data. Dalam
penelitian ini, misalnya pembimbing bertindak sebagai pengamat yang memberikan
masukan terhadap hasil pengumpulan data.

d. Triangulasi Metode
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti, seperti metode wawancara dan metode
observasi. Dalam penelitian ini, penulis melakukan metode wawancara yang ditunjang
dengan metode observasi pada saat wawancara dilakukan.

22 ggiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 226.
28 |_exi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 135.
24 H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: Universitas Negeri Sebelas Maret, 2006), 75.
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Berdasarkan teknik uji keabsahan data yang telah dipaparkan diatas, maka dalam
penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber data, yaitu dengan menggali sebuah
informasi berdasarkan hasil dari wawancara, observasi serta dokumen berupa dokumen
tertulis, arsip maupun foto yang telah diambil di madrasah.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah metode dalam mengolah data menjadi sebuah informasi. Menurut
Lexy J. Moleong, teknik analisis data merupakan kegiatan analisis dalam sebuah penelitian
yang dilakukan dengan memeriksa semua data dari instrumen penelitian, seperti dokumen,
catatan, rekaman, hasil tes dan lain-lain. Menurut Sugiyono, teknik analisis data adalah
proses mencari data, menyusun, secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintetis, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.

Dari berbagai pendapat parah ahli yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa
teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk memproses suatu data menjadi
informasi, sehingga data tersebut menjadi mudah dipahami dan bermanfaat untuk digunakan
dan dapat menemukan solusi dari permasalahan penelitian.

Teknik pengolahan data kualitatif dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu data
reduction, data display, dan conclusion drawing atau Verification.

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal

yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak diperlukan. Jadi, data

yang telah di reduksi memberikan gambaran yang jelas.
b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dapat dilakukan dalam uraian singkat, bagan hubungan antar kategori,

flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan,

tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah untuk dipahami.
c. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Langkah berikutnya dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal

yang dikemukakan sifatnya masih sementara, dan akan berubah bila bukti-bukti yang

kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan skripsi, maka pembahasan dalam penelitian ini akan
dikelompokkan menjadi lima bab yang saling berkaitan satu sama lainnya.
BAB | berisi tentang pendahuluan yang meliputi: penegasan judul, latar belakang masalah, fokus
dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB Il berisi tentang landasan teori yang meliputi: pengertian kepala madrasah, pengertian
supervisor, pelaksanaan supervisor, tujuan dan fungsi supervisi, teknik supervisi, pengertian
kompetensi, kompetensi profesional guru, peningkatan kompetensi profesional guru, dan peran
kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.
BAB I1lI berisi tentang deskripsi objek penelitian yang meliputi: gambaran umum objek dan
penyajian fakta dan data penelitian.
BAB 1V berisi tentang analisis penelitian yang meliputi: analisis data penelitian dan temuan
penelitian.
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BAB V merupakan bab penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran atau rekomendasi.
Kemudian pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan bagian lampiran yang berkaitan dengan
penelitiantersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di MI Al-Munawaroh Bandar Lampung, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Strategi yang diterapkan kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru di M1 Al-Munawaroh Bandar Lampung, sebagai berikut:

a.

Memberikan arahan yang membangun kepada para guru serta pegawai sekolah,
membuat suasana kerja yang harmonis serta menyenangkan.

Berusaha melengkapi alat-alat perlengkapaan sekolah terutama yang diperlukan bagi
kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar.

Kepala madrasah bersama guru-guru mengembangkan, mencari dan menggunakan
metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan ketentuan kurikulum yang berlaku.
Melakukan beberapa upaya dengan cara bersikap terbuka kepada seluruh dewan guru
beserta staff, menganjurkan budaya disiplin di madrasah dengan mematuhi tata tertib
dan mengajar serta keluar kelas dengan tepat waktu, mensosialisasikan program yang
sudah dirancang kepada para guru dalam bentuk rapat dan menampung usulan-usulan
para guru.

Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah.
Berusaha hadir setiap ada undangan ataupun informasi untuk rapat atau pertemuan
seperti kumpulan instansi madrasah dan sebagainya guna membina hubungan kerjasama
antar sekolah dan instansi lain guna untuk peningkatan mutu pendidikan para siswa.

2. Keterampilan yang dikuasai guru di M1 Al-Munawaroh Bandar Lampung, sebagai berikut:

a.

Menguasai pertanyaan maupun teknik bertanya dan mengetahui dasar-dasar pertanyaan
yang baik.

Memberikan penguatan secara verbal dengan cara mengucapkan kata-kata atau kalimat
pujian kepada peserta didik supaya lebih semangat dalam belajar dan secara non verbal
dengan cara pendekatan kepada peserta didik

Dalam cara mengajar, memanfaatkan atau menggunakan media dan alat pengajaran, dan
pola interaksi dalam kegiatan siswa.

Merencanakan apa yang akan dijelaskan termasuk pada analisis pembelajaran yang
sebelumnya dan penyajian ilustrasi, pemberian tekanan serta penggunaan balikan.
Membuka pelajaran dengan menarik seperti menarik perhatian siswa, memberikan
motivasi dan memberi acuan. Menutup pelajaran dengan meninjau kembali dan
mengevaluasi.

Membimbing diskusi dengan baik dengan cara memusatkan perhatian siswa pada tujuan
dan topik diskusi tersebut.

Menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal serta pengendalian kondisi
belajar.

Mengadakan pendekatan secara pribadi, membimbing dan mengorganisasi pada peserta
didik.

43



B. Rekomendasi
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah disajikan, maka penulis
merekomendasikan saran demi perbaikan dan kemajuan madrasah kedepannya, sebagai berikut:

a. Untuk kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Munawaroh Bandar Lampung, agar menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai supervisor, agar dapat meningkatkan kompetensi
profesional guru serta memberikan kesempatan yang lebih besar kepada guru untuk
mengikuti kegiatan seperti workshop atau penataran, diklat dan lain-lain.

b. Untuk guru di MI Al-Munawaroh Bandar Lampung, supaya berusaha meningatkan
kompetensi profesional dalam proses belajar mengajar, sehingga berdampak pada
meningkatnya prestasi peserta didik di MI Al-Munawaroh Bandar Lampung.

44
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LAMPIRAN



Lampiran 1.1

PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA DI MI AL-MUNAWAROH
BANDAR LAMPUNG

No.

Komponen

Indikator

Alat

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Strategi yang
diterapkan kepala
madrasah dalam
meningkatkan
kompetensi
profesional guru

Membimbing guru-
guru tentang mengatasi
problem pribadi yang
dialami siswa

Memberikan
bimbingan guru dalam
hal pelaksanaan
kurikulum sekolah

Memberikan
bimbingan guru dalam
hal melaksanakan
model pembelajaran
yang menarik

Mengadakan
pertemuan atau rapat

Mengadakan kelompok
diskusi

Mengadakan
kunjungan kelas

Mengadakan
kunjungan observasi

Keterampilan
yang dikuasai
guru

Keterampilan bertanya

Keterampilan memberi
penguatan

Keterampilan
mengadakan variasi

Keterampilan
menjelaskan

Keterampilan
membuka dan menutup
pembelajaran

Keterampilan
membimbing  diskusi
kelompok kecil

Keterampilan
mengelola kelas

Keterampilan mengajar
kelompok kecil dan
perorangan




Lampiran 1.2

KERANGKA DOKUMENTASI
NO. Perihal Keterangan
1. Data Profil Sekolah Ada
2. Data Visi Misi dan Tujuan Ada
3. Data Struktur Sekolah Ada
4, Data Guru dan Karyawan Sekolah Ada
5. Data Siswa Ada
6. Data Sarana dan Prasrana Ada
7. Denah Sekolah Ada

Lampiran 1.3

KERANGKA WAWANCARA KEPADA KEPALA MADRASAH IBTIDAIYAH
AL-MUNAWAROH BANDAR LAMPUNG

1. Apa pendapat ibu sebagai kepala madrasah mengenai kompetensi profesional guru?

2. Bagaimana peran ibu sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi profesional guru?

3. Apa sajakah faktor penghambat dalam meningkatkan kompetensi profesional di MI Al-Munawaroh
Bandar Lampung?

4. Apa sajakah faktor pendukung dalam meningkatkan kompetensi profesional di MI Al-Munawaroh
Bandar Lampung?

5. Bagaimana cara ibu memberikan arahan yang membangun kepada para guru serta pegawai sekolah?

6. Apasajakah strategi yang diterapkan ibu selaku kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru?

7. Bagaimana usaha ibu dalam memenuhi fasilitas sarana dan prasarana pendukung kegiatan proses

pembelajaran?



Lampiran 1. 4

KERANGKA WAWANCARA KEPADA GURU MI AL-MUNAWAROH
BANDAR LAMPUNG

1. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menguasai keterampilan bertanya?

2. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menguasai keterampilan memberi penguatan?

3. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menguasai keterampilan mengadakan variasi?

4. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menguasai keterampilan menjelaskan?

5. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menguasai keterampilan bertanya?

6. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menguasai keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil?

7. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menguasai keterampilan mengelola kelas?

8. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menguasai keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan?

9. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menguasai keterampilan membuka dan menutup
pembelajaran?

10. Bagaimana cara anda melakukan evaluasi hasil pembelajaran?

11. Apakah ibu/bapak menggunakan media atau alat peraga dalam proses pembelajaran?



Lampiran 1.5

Dokumentasi Wawancara Dengan Kepala Madrasah




Lampiran 1.6

Ruang Kelas
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Nomor 1 021/MI AM/IVR2021

Lampiran -

Hal ¢ 1zin Mengadakan Penelitian
Yang Terhormat,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung
Di

Bandar Lampung

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Menindaklanjuti surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden
Intan Lampung tentang Izin mengadakan Pra Penelitian, yang  akan

dilaksanakan oleh:
Nama : Aina Conilawati
NPM 1711030009

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/MPI

Dengan ini kami menyambut baik dan memberikan izin kepada yang
bersangkutan untuk mengadakan Pra Penelitian di MI Al-Munawaroh
Kemiling.

Demikian surat ini disampaikan, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Wassalamu "alaikum wr. wb.

_Bandar Lampung, 11 Maret 2021
/ \é iﬂ IMI-Munawaroh
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Yang Terhormat,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung
Di

Bandar Lampung

Assalamu "alaikum wr. wb.

Menindaklanjuti surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden
Intan Lampung tentang lzin mengadakan Penclitian, yang akan
dilaksanakan oleh:

Nama : Aina Conilawati
NPM : 1711030009
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